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Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui Peningkatan Hasil belajar Melalui peluru plastik sebagai alternatif pembelajaran untuk peningkatan efektifitas belajar tolak peluru. Dari data yang ada maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas berupa hasil belajar tolak peluru melalaui modifikasi alat  ini dapat digunakan bagi siswa kelas 3 SD Negeri 7 Karanggondang Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara.
	Berdasarkan hasil penelitian di atas, diharapkan bagi guru penjasorkes SD untuk menggunakan peluru plastik pada hasil belajar tolak peluru melalaui modifikasi alat ini pada siswa dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan.
Tolak Peluru pada kelas 3 SD Negeri 7 Karanggondangtehnik pengumpulan data, (6) rencana tindakan pembelajaran yang terdiri dari : (a) tahap rencana perbaikan,(b) tahap pelaksanaan perbaikan, (c) tahap observasi dan evaluasi, (d) tahap refleksi, baik pada Siklus I maupun Siklus II. Data berupa hasil.
Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yaitu terdiri dari Siklus I dan Siklus II ( tahap perbaikan atau evaluasi ), dengan langkah langkah sebagai berikut (1) menentukan subyek penelitian, (2) menentukan obyek penelitian yaitu siswa kelas 3 yang berjumlah 21 siswa, (3) menentukan waktu penelitian baik Siklus I maupun Siklus II, (4) menetukan lokasi penelitian, (5) penelitian mengenai kualitas pembelajaran, hasil pengisian kuesioner oleh siswa dan perbaikan hasil belajar siswa pada sikuls I maupun siklus II. Tehnik analisis data yang digunakan adalah deskriptif presentase untuk mengungkap ketuntasan hasil belajar, aspek psikomotorik, kognitif, dan afektik siswa setelah menggunakan produk.
	Dari hasil Siklus I diperoleh data hasil belajar atau ketuntasan belajar siswa 47.62% (kurang baik), hasil pengamatan aspek Psikomotor 10.14 % ( cukup baik ), hasil pengamatan aspek Kognitif 10.52 % (cukup baik), hasil pengamatan aspek Afektif 10.19 % (cukup baik). Siklus II diperoleh data hasil belajar atau ketuntasan belajar siswa 90.48 % (baik), hasil pengamatan aspek Psikomotor 12.14%( baik ), hasil pengamatan aspek Kognitif 11.52% (baik), hasil pengamatan aspek Afektif 11.71 % (baik). 

